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Abstract

This research explores the involvement of local communities in the development of a trekking route in Telaga
Tawang Village, Sidemen District, Karangasem Regency. The village, known for its agrarian landscape, offers
unique natural and cultural potential &r community-based tourism (CBT). The study aims to understand the level
and nature of local community participation in the planning, implementation, and evaluation stages of the trekking
trail development. A qualitative descriptive approach was employgdthering data through indepth interviews,
observation, and documentation. Informants were selected using a snowball sampling technique, involving village
officials, Pokdarwis (tourism awareness groups), BUMDes (villagened enterprises), and local farmg. The
research findings reveal that local community participation was most prominent during the implementation phase,
where community members actively engaged in construction through mutual cooperation andfsetfed efforts.
Additionally, the communityutilized the trekking route for economic benefits, including guiding services and local
PpOl AOGAO OAI AOGh AiI 1T OOEAOOET ¢ OI OEA OEI T ACA8O AAITTIIE
evaluation stages was limited, with decisienaking mainly driven by village leaders and tourism stakeholders. The

study highlights the need for inclusive participatory mechanisms throughout all stages of development, particularly

in planning and evaluation, to ensure sustainability. Strengthening community @eify through training and
establishing an evaluation and maintenance team for the trekking route are crucial steps to ensure that the tourism
initiative continues to thrive while maintaining cultural and environmental integrity. This research contributes

the understanding of community involvement in rural tourism development and the application of CBT principles

in sustainable tourism.
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I PENDAHULUAN pihak desa mulai merintis pembangunan jalur

Pariwisata merupakan salah satu sektor trekking _sebggai bagian dari strateg! pengembangan
strategis dalam pembangunan ekonomi, sosial, dan destinasi wisata yang ramah lingkungan dan
budaya, terutama bagi wilayah yang memiliki part|5|pat_|f. Pembgr]gunanjalurtrekklng tidak hr_;mya
kekayaan alam dan budaya yang potensial untuk bgrfunga sepagal mfrastruktur. penunjang kegiatan
dikembangkan sebagai destinasi wisata. Dalam wisata, tetapijuga sebagai n_1ed|a untuk mengenalkan
konteks ini, pendekatan pembanguan pariwisata kekayaan lokal kepada W|satawan.. .Jalur tersebut
berbasis masyarakat atautCommunityBased Tourism melewati area persawahan, kebun milik warga, serta
(CBT) menjadi relevan karena tidak hanya titik -titik budaya seperti pura dan rumah adat.
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga Dengan  demikian, jalur  trekking ~ menjadi

menekankan pada pemberdayaan masyarakat lokal, representasi langsung dari kehidupan sehasari
pelestarian lingkungan, dan pelestarian nilahilai masyarakat setempaf dan menjadi peluang bagi

budaya. CBT menjadi sarana untuk memastikan masyarakat untuk mendapatkan manfaat ekonomi
bahwa masyarakat lokal tidak hanya menjadi objek melalui jasa pemanduan, penjualan produk lokal,
pembangunan, tetapi juga berperan sebagai pelaku serta} pengelolaan fasilitas penunjang W|sqta. Ngmun
utama dalam setiap tahap pengembangan pariwisata. demikian, pembangunan pariwisata yang ideal tidak
Pengembangan pariwisata di wilayah pedesaan ha”Ya diukur ,da” kgberhasnan f',3k, atau
seperti Desa Telaga T@ang, Kecamatan Sidemen, peningkatan kunjungan wisatawan, tetapi juga dari

Kabupaten Karangasem, menjadi salah satu contoh sejauh mana masyarakat lokal dilibatkan dalam
penerapan prinsip CBT. proses pembangunan tersebut. Banyak kasus

Desa ini memiliki karakteristik agraris dengan menunjukkan bahwa masyarakat hanya dilibatkan

lanskap sawah terasering, perbukitan hijau, dan tata pada tahap pelaksanaan, —sementara proses

kehidupan masyarakat yang masimemegang teguh perencanaan dan evaluaisjidgminasi oleh pihak luar
nilai-nilai tradisional Bali. Potensi tersebut menjadi atau kelompok tertentu. Hal ini dapat menyebabkan

daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang mencari ketimpangan distribusi manfaat, konflik kepentingan,

pengalaman wisata berbasis alam dan budaya lokal. hingga rendahnya rasa memiliki terhadap program
Sejak tahun 2025, masyarakat desa bersama dengan pariwisata yang dibangun. Berdasarkan konteks
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tersebut, penelitian ini memfokuskan pada kajian
terhadap peran masyarakat lokal dalam
pembangunan jalur trekking di Desa Telaga Tawang.
Penelitian ini menjadi penting karena menilai

keterlibatan masyarakat sejak awal proses
perencanaan hingga tahap pelalmaan dan

pemanfaatan hasil. Partisipasi masyarakat dilihat
bukan sekadar dari sisi tenaga kerja atau kontribusi
fisik, tetapi juga mencakup proses pengambilan
keputusan, pemanfaatan peluang ekonomi, serta
peran dalam evaluasi dan pemeliharaan jalur
trekki ng yang telah dibangun. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui sejauh mana
masyarakat Desa Telaga Tawang terlibat dalam
pembangunan jalur trekking, baik dalam bentuk
partisipasi langsung maupun tidak langsung. Dengan
menggunakan pendekatan tedr partisipasi Cohen

dan Uphoff (1980), penelitian ini mengkaji dimensi

dimensi partisipasi yang terjadi di lapangan, dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong atau

menghambat keterlibatan masyarakat.

Dengan memahami pola partisipasi masyarakat
secara komprehensif, diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan  kontribusi  teoritis  bagi
pengembangan konsep CBT di wilayah pedesaan,
serta menjadi acuan praktis bagi pemangku
kepentingan dalam merancang psgram pariwisata
yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan berkeadilan
sosial.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan
pendekatan kualitatif deskriptif guna memperoleh
pemahaman yang mendalam terkait bentuk dan
peran partisipasi masyarakat dalam pembangunan
jalur trekking di Desa Telaga Tawang. Pendekatan ini
dianggap tepat karena memungikan peneliti untuk
mengkaji fenomena sosial yang kompleks secara
kontekstual dan apa adanya berdasarkan perspektif
para pelaku di lapangan

Pengumpulan data dilakukan  melalui
beberapa teknik, yaitu wawancara mendalam,

observasi langsung, serta pengumpulan
dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan
kepada informan yang dianggap memiliki

keterlibatan langsung dalam proses pembangunan
jalur trekking, termasuk aparat desa, pengurus
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), pengelola
BUMDes, dan warga yang wilayahnya dilewati jalur
trekking. Wawancara ini bertujuan untuk menggali
informasi mengenai proses, tantangan, serta
pandangan mereka terhadap pembanguan jalur
tersebut. Observasi langsung dilakukan di lokasi jalur
trekking untuk mengamati bentuk partisipasi nyata
masyarakat, kondisi fisik jalur, serta aktivitas
ekonomi yang berkembang di sekitarnya. Sementara
itu, dokumentasi berupa arsip desa, foto kgiatan
gotong royong, berita acara, serta dokumen

Pokdarwis turut digunakan sebagai sumber
pendukung yang melengkapi data primer.

Penentuan informan menggunakan metode
snowball sampling, yaitu teknik yang memungkinkan
peneliti mengidentifikasi informan kunci secara
bertahap berdasarkan rekomendasi dari informan
sebelumnya. Teknik ini digunakan karena sifat data
yang bersifat kualitatf dan membutuhkan kedekatan
sosial antara peneliti dan subjek, sehingga pemilihan
informan lebih tepat sasaran dan relevan dengan
fokus penelitian.

Lokasi penelitian berpusat di Desa Telaga
Tawang, Kecamatan Sidemen, Kabupaten
Karangasem, Bali, khususnya di sepanjang jalur
trekking yang telah diresmikan pada tanggal 17 Mei
2025. Jalur tersebut menjadi titik observasi utama
karena mencerminkan hasil nwata dari proses
partisipatif masyarakat dan pemerintah desa dalam
pengembangan potensi wisata berbasis lingkungan
dan budaya. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan kerangka teori partisipasi dari Cohen
dan Uphoff (1980), yang membagi partisipasi
masyaakat ke dalam empat kategori utama, yaitu:
partisipasi dalam pengambilan keputusan,
partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, partisipasi
dalam pemanfaatan hasil pembangunan, serta
partisipasi dalam evaluasi. Setiap kategori dianalisis
secara terpisah untuk menilai sejauh mana
keterlibatan masyarakat lokal terjadi dalam masing
masing tahap pembangunan. Untuk menjamin
keabsahan data, dilakukan triangulasi data dengan
cara membandingkan informasi dari berbagai
narasumber, metode, dan dokumen. Validasi ini
penting untuk menghindari bias dan memastikan
bahwa data yang digunakan benabenar
merepresentasikan kondisi lapangan secara objektif.

M. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Desa Telaga Tawang
Gambar I. Peta Desa Telaga Tawang

A

) -

(Sumber: Hasil Peneliti, 2025)

Desa Telaga Tawang memiliki lanskap
perbukitan, sawah terasering, dan sungai yang
mendukung pengembangan  wisata trekking.

Masyarakat desa masih sangat bergantung pada
pertanian dan perkebunan, dengan pola sosial gotong
royong yang kuat. Desa Telaga Tawang memiliki
batas wilayah yang secara administratif menyetuh
dan berbatasan langsung dengan lima desa lain yang
ada di Kabupaten Karangasem, yakni Desa Sidemen
yang terletak di bagian utara, Desa Sangkan Gunung
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dan Desa Wisma Kertha yang berada di bagian barat,

Desa Talibeng di bagian selatan, dan Desa Gegelang

yang terletak di sisi timur.

Pembagian Wilayah dan Administrasi Desa
Telaga Tawang

Desa Telaga Tawang secara administratif
terbagi menjadi beberapa unit wilayah yang lebih
kecil yang dikenal dengan istilah banjar dinas, yang
mana pembagian inidilakukan dengan tujuan untuk
mempermudah pengelolaan pemerintahan desa serta
meningkatkan efektivitas dalam memberikan
pelayanan kepada seluruh masyarakat yang tinggal di
berbagai sudut desa tersebut. Adapun kelima banjar
dinas yang terdapat di Desa TelagTawang ini antara
lain adalah Banjar Dinas Lantang Katik, Banjar Dinas
Kebon, Banjar Dinas Telaga Tawang, Banjar Dinas
Kebung, serta Banjar Dinas Kebung Kauh, yang mana
masing-masing banjar dinas memiliki batas wilayah
dan kewenangan tersendiri sesuai degan peraturan
desa yang berlaku. Kelima banjar dinas ini
menempati lahan seluas kurang lebih 297 hektar,
yang digunakan untuk berbagai keperluan dan
aktivitas masyarakat seharihari, mulai dari kawasan
permukiman, pekarangan rumah warga, area
persawahan yang menjadi sumber penghidupan
petani lokal, lahan perkebunan yang ditanami dengan
berbagai tanaman produktif, hingga bangunan
bangunan umum yang berfungsi sebagai fasilitas
umum seperti balai desa, tempat ibadah, dan fasilitas
sosial lainnya.

Demografi Penduduk Desa Telaga Tawang

Karakteristik demografi Desa Telaga Tawang
menunjukkan bahwa desa ini termasuk dalam
kategori dengan jumlah penduduk menengah. Hal ini
mengindikasikan adanya potensi sosial yang cukup
besar untuk mendorong keterlibatan masyarakat
dalam berbagai agenda pemdmgunan yang bersifat
partisipatif. Terlebih lagi, proporsi penduduk yang
berada dalam usia produktif, yakni antara 15 hingga
64 tahun, cukup dominan. Kondisi ini memberikan
keunggulan tersendiri dalam hal ketersediaan
sumber daya manusia yang dapat berpan aktif
dalam kegiatan sosial, ekonomi, serta pembangunan
yang berbasis pada potensi lokal desa. Dari sisi
ekonomi, sebagian besar masyarakat
menggantungkan mata pencahariannya pada sektor
sektor tradisional, seperti pertanian sawah dan
ladang, aktivitas perkebunan, serta usaha mikro
berbasis pemanfaatan sumber daya alam lokal.
Situasi ini dapat menjadi kekuatan sekaligus
tantangan dalam proses pembangunan desa,
khususnya jika dikaitkan dengan upaya diversifikasi
ekonomi melalui pengembangan sektor pariwiata
yang berbasis keberlanjutan lingkungan, seperti
pembangunan jalur trekking.

Keterlibatan masyarakat secara langsung dalam
proses perencanaan, implementasi, hingga

pengelolaan jalur trekking menjadi peluang untuk
menciptakan manfaat ekonomi secara langsung bagi
warga. Selain itu, keterlibatan tersebut juga
berkontribusi terhadap pelestarian nilai-nilai budaya
dan kearifan lokal yang menjadi identitas khas desa.
Olehkarena itu, pembangunan jalur trekking di Desa
Telaga Tawang tidak hanya dimaknai sebagai strategi
peningkatan daya tarik wisata, tetapi juga sebagai
instrumen pemberdayaan masyarakat melalui
pendekatan  pariwisata  berbasis = komunitas.
Pendekatan ini selaras dengan prinsip pembangunan
berkelanjutan yang mengedepankan keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian budaya,
dan peningkatan kualitas hidup masyarakat secar
menyeluruh.

Struktur Sosial Masyrakat di Desa Telaga Tawang

Struktur sosial dan budaya masyarakat Desa
Telaga Tawang masih sangat dipengaruhi oleh nilai
nilai tradisional dan adat yang diwariskan secara
turun-temurun. Selain terbagi dalam lima wilayah
administratif banjar dinas, kehidupan masyarakat
juga dikuatkan oleh keberadaan tujuh banjar adat,
yaitu Banjar Adat Lantang Katik, Kebon, Banyu
Campah, Bloncing, Bloncing Kelod, Kebung, dan
Kebung Kauh. Banjar adat memegang peranan
penting, khususnya dalam urusan sosial, budaya, dan
keagamaan.

Gambar Il. Latihan Tari di Desa Telaga Tawang

(Sumber: Hasil peneliti, 2025)

Fungsi banjar adat tidak hanya sebatas menjaga
tradisi dan pelaksanaan upacara keagamaan, tetapi
juga menjadi wadah musyawarah untuk pengambilan
keputusan yang menyangkut kepentingan bersama.
Dengan demikian, masyarakat desa ini menunjukkan
pola hubungan ®sial yang bersifat kolektif dan
mengedepankan prinsip musyawarah dalam setiap
kegiatan, termasuk yang berkaitan dengan
pembangunan desa. Harmonisasi antara lembaga
pemerintahan desa dan struktur adat mencerminkan
sistem sosial yang seimbang. Pemerintahaformal
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berjalan berdampingan dengan norma adat, sehingga
segala bentuk kegiatan masyarakat dapat terlaksana
tanpa mengesampingkan nilanilai lokal yang sudah
mengakar kuat sejak sebelum era administrasi
modern.

Potensi Desa Telaga Tawang

Desa Telaga Tawang memiliki kekayaasumber
daya alam dan sosial budaya yang mendukung
pengembangan pariwisata berbasis partisipasi
masyarakat. Secara geografis, desa ini terletak di
kawasan dataran tinggi dengan lanskap perbukitan,
udara sejuk, serta panorama alam seperti sawah
berundak dan aliran sungai alami. Kondisi ini
menjadikan desa sebagai lokasi ideal untuk
pengembangan wisata trekking dan agrowisata.

Gambar lll. Lahan Pertanian Warga Desa Telaga
Tawang

(Sumber: Hasil peneliti, 2025)

Sebagian besar lahan desa dimanfaatkan untuk
pertanian dan perkebunan, yang tidak hanya
mendukung kebutuhan pangan lokal, tetapi juga
menjadi tulang punggung ekonomi masyarakat.
Potensi ini membuka peluang untuk menghadirkan
wisata edukatif yang memperkentéan praktik
pertanian tradisional Bali kepada wisatawan. Selain
keunggulan alam, masyarakat Telaga Tawang
memiliki kekuatan sosial budaya yang terjaga kuat.
Nilai-nilai adat, kesenian tradisional, serta
pelaksanaan upacara keagamaan rutin menjadi daya
tarik tersendiri bagi wisatawan yang mencari
pengalaman otentik. Kearifan lokal ini merupakan
modal sosial penting dalam membangun pariwisata
yang berkelanjutan dan berorientasi pada pelestarian
budaya. Dari sisi kelembagaan, keberadaan

Pokdarwis, BUMDes, serta dukungan dari
pemerintahan desa dan banjar adat menunjukkan
kesiapan masyarakat dalam mengelola potensi desa
secara terarah. Kelembagaan ini memainkan peran
strategis dalam mendorong keterlibatan warga
dalam program pembangunan, temasuk
pembangunan jalr trekking. Dengan sinergi antara
potensi alam, budaya, dan struktur kelembagaan
lokal, Desa Telaga Tawang memiliki peluang besar
untuk berkembang sebagai destinasi wisata berbasis
komunitas yang berkelanjutan.

Peran Masyarakat Lokal dalam Proses Awal
Pembangunan Jalur Trekking di Desa Telaga
Tawang

1) Proses Perencanaan dalam Pengambilan
Keputusan Pembangunan Jalur Trekking
Pembangunan jalur trekking di Desa Telaga

Tawang merupakan salah satu bentuk inisiatif awal

yang dijalankan dalam kerangka pengembangan desa

wisata berbasis potensi alam dan kekayaan budaya
lokal. Upaya ini tidak sematamata bertujuan untuk

menciptakan dedinasi wisata baru, tetapi juga
menjadi langkah strategis dalam mendorong
pembangunan yang berkelanjutan dengan
melibatkan masyarakat sebagai aktor utama. Dalam
tahap awal perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan, keterlibatan aktif masyarakat
memegang peraan sentral guna memastikan bahwa
proses dan hasil pembangunan benabenar

mencerminkan kebutuhan, aspirasi, serta nilanilai

yang dijunjung tinggi oleh masyarakat setempat.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa

partisipasi masyarakat dalam pembangnan jalur

trekking muncul dalam berbagai bentuk, dengan
fokus utama pada tahap perencanaan dan
pengambilan keputusan.

Gambar IVProses Pembangunan Jalur Trekking di
Desa Telaga Tawang

(Sumber: Dokumentasi KKN PM, 2024)

Hal ini diketahui melalui datadata yang
dikumpulkan dari hasil wawancara dengan berbagai
informan kunci yang terlibat langsung dalam proses
pembangunan. Proses perencanaan pembangunan
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